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ABSTRACT 

 

The background of the research is the low cognitive learning outcomes of students 

in elementary school in social studies learning caused by teachers who still 

dominantly use conventional models. Therefore, this research was conducted in 

order to provide additional references regarding teaching that is more Student 

Centered Leaning (SCL) to teachers by comparing and describing the effect of the 

application of the model. The research used a qualitative approach with a library 

method or literature study of research journals indexed by SINTA 1-4 in the last 5 

years (2019-2023). Data were collected through Google Scholar and DOAJ and 

then analyzed using stages according to Miles & Huberman. The results of the 

research when the comparison was carried out showed that this model was 

dominantly used in 2022 on the island of Java with the object of grade 5 elementary 

school. The dominant method used is PTK which aims to improve learning 

outcomes. The effect is to improve academic learning outcomes and results at the 

LOTS and HOTS levels according to Bloom's Revised Taxonomy. The LOTS level 

affects the competence of knowledge, understanding and mastery of concepts, then 

at the HOTS level affects the ability to solve problems, think critically and creatively 

of students. Based on this description, it can be concluded that the SCL model is 

effective to be applied to social studies learning in elementary school. 
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ABSTRAK 

 

Latar belakang penelitian adalah rendahnya hasil belajar kognitif peserta didik di SD 

pada pembelajaran IPS yang disebabkan oleh pendidik yang masih dominan 

menggunakan model konvensional. Oleh karenanya penelitian ini dilakukan agar 

dapat memberikan tambahan referensi mengenai pengajaran yang lebih bersifat 

Student Centered Leaning (SCL) kepada pendidik dengan membandingkan serta 

mendeskripsikan pengaruh penerapan model tersebut. Penelitian menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode kepustakaan atau studi literatur terhadap 

jurnal hasil penelitian yang terindeks SINTA 1-4 dalam rentang waktu 5 tahun 

terakhir (2019-2023). Data dikumpulkan melalui Google Scholar dan DOAJ 

kemudian dianalisis menggunakan tahapan menurut Miles & Huberman. Hasil 

penelitian saat dilakukan perbandingan menunjukan bahwa model ini dominan 
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digunakan pada tahun 2022 di Pulau Jawa dengan objek kelas 5 SD. Metode yang 

dominan digunakan adalah PTK yang bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar. 

Adapun pengaruhnya adalah dapat meningkatkan hasil belajar akademik dan hasil 

pada level LOTS dan HOTS menurut Taksonomi Bloom Revisi. Untuk Level LOTS 

berpengaruh terhadap kompetensi pengetahuan, pemahaman dan penguasaan 

konsep, lalu pada level HOTS berpengaruh terhadap kemampuan memecahkan 

masalah, berpikir kritis dan kreatif peserta didik. Berdasarkan uraian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa model SCL efektif untuk diterapkan pada pembelajaran IPS di 

SD. 

 

Kata Kunci: pembelajaran IPS, sekolah dasar, student centered learning 

 

A. Pendahuluan 

Pendidikan berdasarkan UU RI 

No. 20 Tahun 2003 mengenai Sistem 

Pendidikan Nasional Pasal 1 Ayat (1) 

yaitu “usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar 

serta proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif dapat 

mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa dan negara”. 

Seiring dengan perkembangan 

zaman, langkah pembelajaran pun 

sudah mulai berubah, dari yang pada 

awalnya hanya bersumber dari 

pendidik lalu menjadi bergeser ke 

model pengajaran yang bersumber 

dari peserta didik. Hal ini diterapkan 

karena melihat keberhasilan proses 

pembelajaran yang lebih efektif 

dibandingkan ketika hanya melakukan 

pembelajaran yang berpusat pada 

pendidik tersebut. Cara tersebut juga 

dapat membentuk pembelajaran 

menjadi lebih bernilai pada setiap 

peserta didik. (Rahman, dkk., 2022: 

32). 

Dalam pelaksanaannya, ada 

beragam model yang menjadikan 

peserta didik lebih terlibat aktif yang 

bisa diterapkan saat pembelajaran 

berlangsung, seperti model 

Cooperative Learning, Problem Based 

learning, Discovery Learning, Inquiry 

Based Learning, Project Based 

Learning, Mind Mapping dan Concept 

Mapping. (Hendracipta, 2021: 16). 

Model-model tersebut memberikan 

penekanan terhadap sikap kooperatif 

peserta didik saat pembelajaran 

diadakan. Mereka secara aktif akan 

terlibat dalam membangun 

pemahaman dan pengetahuan yang 

dibutuhkan. Tidak hanya itu, saat 
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proses belajar peserta didik akan lebih 

termotivasi untuk berpartisipasi dalam 

kelas, meningkatkan keterampilan 

sosial, serta meningkatkan 

pemahaman terkait konsep-konsep 

dalam materi pembelajaran. 

(Rahman, dkk., 2022: 40). 

Terkhususnya dalam 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Sosial (IPS), sebagai bidang keilmuan 

yang umum dipelajari disetiap 

tingkatan pendidikan. Ilmu ini bersifat 

multidisipliner karena terdiri atas 

berbagai sub ilmu di dalamnya seperti 

geografi, sosiologi, ekonomi, dll. 

(Ulya, dkk., 2023: 231). Dalam 

pembahasannya terdapat konsep-

konsep bersifat kompleks yang cocok 

dipahami dengan model pembelajaran 

yang berpusat pada peserta didik 

seperti model Problem Based 

Learning, Discovery Learning, dan 

juga Cooperative Learning. 

(Puspitasari, 2022: 28). 

Hal yang berbeda ditunjukkan 

pada pelaksanaannya di lapangan. 

Diketahui berdasarkan wawancara 

dengan wali kelas yang mengajar di 

kelas tinggi pada tingkat sekolah 

dasar. Terkhususnya pada muatan 

ajar IPS mengenai model 

pembelajaran yang digunakan 

pendidik mendapatkan beberapa 

hasil.  

Model pengajaran yang 

digunakan terbagi menjadi dua bentuk 

yaitu: 1) model yang bersifat Student 

Centered Learning (aktivitas 

pembelajaran yang lebih berpusat 

kepada peserta didik) seperti model 

Problem Based Learning (PBL), 

Discovery Learning, dan juga 

Cooperative Learning baik dengan 

metode bermain maupun tidak. 2) 

Model yang bersifat Teacher Centered 

Learning (aktivitas pembelajaran yang 

lebih berpusat kepada pendidik) yang 

menjadi model yang lebih banyak 

digunakan saat pembelajaran IPS di 

30 SD di beberapa kecamatan Kota 

Padang. Penerapan model yang 

berbeda ini sekaligus berdampak 

kepada hasil belajar peserta didik. 

Terlihat pada penerapan model SCL, 

hasil belajar peserta didik cenderung 

lebih baik dibandingkan hasil belajar 

yang menerapkan model TCL. 

Dengan adanya fenomena 

tersebut, maka penting untuk 

mengangkatnya menjadi suatu 

penelitian. Hal ini dikarenakan 

hasilnya dapat memberikan tambahan 

pandangan dan pengetahuan baru 

kepada pihak yang membutuhkan. 

Terutama kepada pendidik yang 
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masih menggunakan model TCL 

untuk dapat dijadikan referensi dalam 

pelaksanaannya di kelas agar beralih 

menggunakan model-model yang 

termasuk SCL ini. Tidak hanya itu, 

bagi calon pendidik juga dapat mulai 

menambah wawasan serta 

memperkaya pengalaman sebelum 

terjun langsung ke lapangan sehingga 

nantinya dapat menerapkan dengan 

baik terkait model SCL di kelas. 

Agar tujuan tersebut dapat 

tercapai, maka peneliti melakukan 

penelitian dengan menggunakan 

metode studi literatur dengan 

menganalisis sejumlah objek berupa 

jurnal hasil penelitian orang lain. 

Jurnal yang digunakan diberikan 

batasan dalam lingkup nasional dan 

memiliki keterpercayaan terhadap 

hasil penelitiannya dengan terindeks 

SINTA 1-4 yang membahas tentang 

penggunaan model Student Centered 

Learning (Problem Based Learning, 

Discovery Learning, dan Cooperative 

Learning tipe TGT) dalam hal 

perbandingan dan pengaruhnya. 

 
B. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif. Metode 

penelitian studi kepustakaan atau 

studi literatur (literature review) dalam 

proses pengumpulan datanya. Cara 

ini dipilih karena peneliti mengkaji 

fenomena dan mendeskripsikan serta 

membandingkan temuan dari hasil 

penelitian yang dilakukan secara lebih 

komprehensif.  

Sebagaimana yang dipaparkan 

oleh Sugiyono (2021: 9) yang 

mengatakan bahwa penelitian 

kualitatif yaitu penelitian yang 

didasarkan dari teori post-positivisme, 

yang bertujuan mengetahui secara 

detail dan mendalam terkait objek 

penelitian yang alami (natural setting). 

Mengenai studi literatur atau literature 

review, yaitu pengumpulan informasi 

atau data-data dari berbagai buku 

atau materi seperti temuan riset 

terdahulu, karya ilmiah, catatan dan 

publikasi. Sumber tersebut 

merupakan sumber sekunder yang 

berhubungan permasalahan yang 

hendak dikaji. Proses dimulai dari 

membentuk alur terstruktur seperti 

mengumpulkan, mengelola, lalu 

membuat kesimpulan dengan 

menggunakan cara ilmiah terpilih. 

(Zed, 2018: 3). 

Ada tiga fase pokok dalam 

penelitian kualitatif ini, yakni: 1) Tahap 

deskripsi atau orientasi, 2) Tahap 

reduksi, dan 3) Tahap seleksi 

(Sugiyono, 2021: 22). Data 
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dikumpulkan dimulai dari menentukan 

ide topik penelitian, mencari informasi 

yang mendukung topik, mempertegas 

fokus penelitian, mengumpulkan 

referensi terkait topik penelitian dan 

mengklasifikasikannya, membaca dan 

membuat catatan penelitian, 

mereview dan memperkaya lagi 

bahan bacaan, mengklasifikasi lagi 

bahan bacaan dan mulai menulis 

laporan hasil temuan. (Zed, 2018). 

Proses pengumpulan data 

menggunakan instrumen utama yaiitu 

peneliti, selain itu juga menggunakan 

instrumen berupa dokumen dan 

matrik jurnal. Dari data tersebut, 

dilakukan analisis sesuai dengan 

tahapan menurut Mills & Huberman 

yang dikutip oleh Sugiyono (2021: 

132) yang dimulai dari tahap 

pengumpulan data, reduksi data, 

penyajian data hingga penarikan 

kesimpulan. 

 
C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Berdasarkan data yang 

ditemukan, terdapat jurnal yang terkait 

dengan model Problem Based 

Learning, Discovery Learning, dan 

Cooperative Learning tipe TGT (Team 

Games tournaments) yang telah 

dipublikasikan. Untuk melihat trend 

penggunaan ketiga model sejak mulai 

popular digunakan pada 

pembelajaran IPS di kelas tinggi 

sekolah dasar dapat diamati melalui 

Grafik 1. 

 

Grafik 1 Trend Penerapan Model SCL 
dalam 10 Tahun 

 
Model Student Centered 

Learning (SCL) terdiri atas model 

Problem Based Learning (PBL), 

Discovery Learning, dan Cooperative 

Learning tipe Team Games 

Tournaments (TGT) berdasarkan 

Grafik 1. Penggunaannya mulai 

populer semenjak tahun 2013. Hasil 

penelitian ini diperkuat dengan 

adanya penelitian lain yang dilakukan 

oleh Hanafi (2013) yang menerapkan 

model PBL, penelitian oleh Yupita 

(2013) yang menerapkan model DL, 

serta penelitian oleh Niche (2013) 

yang menerapkan model TGT dalam 

pembelajaran IPS di sekolah dasar. 

Kepopuleran model SCL ini mulai bisa 

dirasakan pada tahun 2013 yang 
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bertepatan dengan digunakannya 

kurikulum 2013. Dengan adanya 

kurikulum tersebut, model SCL 

menjadi lebih dilirik penggunaannya, 

dari sebelumnya pendidik cenderung 

melakukan pembelajaran dengan pola 

TCL (Teacher Centered Learning). 

Penggunaannya cenderung 

mengalami perkembangan dari tahun 

ke tahun meskipun dalam beberapa 

tahun penggunaannya sempat 

mengalami penurunan. Ini sesuai 

dengan pandangan lain yang 

menyebutkan bahwa meskipun 

pembelajaran yang bersifat SCL 

bukanlah konsep baru dalam 

pendidikan namun penerapannya 

baru mulai diberi perhatian lebih di 

Indonesia sejak diberlakukannya 

Kurikulum 2013 oleh pemerintah. 

(Yusnita & Muqowim, 2020: 118). 

Selanjutnya jika dilihat dari 

wilayah penelitiannya, secara garis 

besar dilakukan pada wilayah 

Sumatera, Jawa, Nusa Tenggara, 

Sulawesi, dan Maluku serta 

penggabungan wilayah menjadi kajian 

literatur lainnya. Adapun jumlah dan 

perbandingan dari masing-masing 

model dapat diamati dari Grafik 2. 

 

Grafik 2 Perbandingn Model SCL 
Berdasarkan Wilayah 

 
Berdasarkan Grafik 2. diketahui 

bahwa wilayah yang dominan 

menggunakan model SCL ini adalah 

pada Pulau Jawa dibandingkan pulau 

lainnya. Sementara itu, model SCL 

yang dominan digunakan pada setiap 

wilayah adalah model PBL 

dibandingkan kedua model lainnya. 

Hasil ini didukung oleh beberapa 

penelitian yang juga mengkaji 

penggunaan model PBL di SD wilayah 

Pulau Jawa pada pembelajaran IPS 

seperti pada penelitian Mulyadi (2023) 

di wilayah Jawa Timur, dan penelitian 

Fatwa (2023) serta Sukowati (2023) di 

wilayah Jawa Tengah. Model PBL 

menjadi pilihan yang cocok di wilayah 

Jawa, terutama dalam pembelajaran 

IPS di SD. Mengingat Jawa adalah 

daerah sebagai pusat kegiatan 
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ekonomi, budaya, dan sejarah 

Indonesia, yang memiliki ciri khas 

yang kaya dan kompleks. 

(Wihardyanto, 2020: 16). Dengan 

model ini memungkinkan peserta didik 

untuk terlibat aktif dalam 

mendapatkan pengetahuan yang lebih 

mendetail sambil mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis, kerjasama 

tim, dan penanganan permasalahan 

yang berkaitan dengan kehidupannya 

misalnya tentang kondisi sosial, 

sejarah, dan budaya wilayah mereka. 

(Risandy, dkk., 2023: 97). 

Terkait dengan objek penelitian 

yang diteliti, menjadikan kelas 4, 

5,dan 6,serta objek lainnya berupa 

jurnal dengan jumlah dan 

perbandingan dari masing-masing 

model dapat diamati dari Grafik 3. 

 

 

Grafik 3 Perbandingn Model SCL 
Berdasarkan Objek 

 

Berdasarkan Grafik 3. diketahui 

bahwa objek yang paling dominan 

digunakan pada model SCL adalah 

berada di kelas 5 SD. Sementara itu, 

model SCL yang dominan digunakan 

pada masing-masing objek adalah 

model PBL. Hasil ini didukung oleh 

beberapa penelitian seperti yang 

dilakukan oleh Alfianawati, dkk. 

(2019), Choiriyah (2022), dan Pradila 

& Kristin (2023) yang melakukan 

penelitian di kelas 5 sekolah dasar 

pada pembelajaran IPS. 

Penggunaan model PBL yang 

dominan pada kelas 5 ini, dapat 

dihubungkan dengan karakteristik 

yang telah mereka miliki. Pada usia 

anak di kelas ini, kemampuannya 

sudah lebih meningkat dari pada anak 

pada kelas sebelumnya. Tingkat 

pemikiran anak secara lebih abstrak 

semakin meningkat sehingga mereka 

mampu memahami konsep-konsep 

yang semakin kompleks. Artinya 

peserta didik sudah mampu 

mengelola permasalahan yang lebih 

kompleks untuk dicari 

penyelesaiannya. Tidak hanya itu, 

mereka juga dapat lebih mandiri 

dalam mengelola tanggung jawab 

yang diberikan baik secara individu 

maupun secara bersama-sama. 

(Suralaga, 2021: 49).  
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Dengan adanya karakteristik 

tersebut, maka hasil belajar IPS yang 

diperoleh peserta didik dapat 

dioptimalkan melalui penerapan 

model PBL di dalam pembelajaran. 

Hal ini disebabkan pada PBL dapat 

menstimulasi pemikiran kritis yang 

telah terbentuk pada anak agar 

mereka dapat memecahkan masalah 

yang kompleks dan mengembangkan 

kemampuan analisis yang lebih baik. 

Tidak hanya itu, pada model ini juga 

dapat mendorong peserta didik untuk 

melakukan pembelajaran yang 

mandiri dengan mencari informasi dan 

mengembangkan pemahaman 

mereka sendiri sesuai dengan 

karakteristik anak di kelas ini. (Mareti, 

dkk., 2021: 34). Selanjutnya, 

penelitian yang dilakukan juga 

mempunyai tujuan masing-masing 

dalam penelitiannya, yaitu adayang 

bertujuan untuk meningkatkan hasil 

belajar dan ada penelitian yang 

bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana pengaruh dari model 

pembelajaran yang diteliti terhadap 

hasil belajar peserta didik pada 

pembelajaran IPS di tingkat sekolah 

dasar. Adapun jumlah dan 

perbandingan dari masing-masing 

model dapat di amati dari Grafik 4. 

 

Grafik 4 Perbandingn Model SCL 
Berdasarkan Tujuan 

 
Berdasarkan Grafik 4. diketahui 

bahwa tujuan yang dominan 

diterapkan saat proses penelitian 

adalah untuk meningkatkan hasil 

belajar IPS peserta didik dibandingkan 

dengan tujuan lainnya. Sementara 

untuk model yang dominan digunakan 

pada setiap tujuan tersebut adalah 

model PBL dibandingkan dengan 

kedua model yang dianalisis lainnya. 

Hasil penelitian ini relevan dengan 

beberapa penelitian lainnya seperti 

yang telah dilakukan oleh Jannah, 

dkk. (2022), Rizkah (2023), dan 

Ramdhini (2023) yang melakukan 

penelitian terkait penggunaan model 

PBL di kelas dengan tujuan untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta 

didik pada pembelajaran IPS sekolah 

dasar. 
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Hasil belajar merupakan 

indikator yang penting dari kualitas 

pendidikan dan keberhasilan program 

pembelajaran. (Idrus, 2019: 921). 

Dengan melakukan penelitian untuk 

meningkatkan hasil belajar, maka 

peneliti telah berkontribusi pada 

upaya meningkatkan kualitas 

pendidikan. Dari adanya peningkatan 

kualitas ini, maka secara tidak 

langsung akan dapat membangun 

SDM (Sumber Daya Manusia) yang 

berkualitas pula bagi suatu bangsa 

yang memiliki pengetahuan luas, 

terampil dapat bersaing di pasaran 

dunia global. (Sanga & Wandra, 2023: 

84). Ketika telah memiliki kualitas ini, 

maka peserta didik akan dapat 

menjawab tantangan pendidikan abad 

21 karena mereka akan dapat 

menerapkan berbagai keterampilan, 

termasuk di dalamnya keterampilan 

berpikir kritis, berkreatif, bekerjasama, 

serta berkomunikasi dalam 

pembelajaran. (Kemdikbud di dalam 

Ramadhani & Yudiono, 2020: 136) 

Untuk mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan, peneliti pada jurnal 

yang dianalisis menggunakan metode 

penelitian yang beragam. Adapun 

jumlah dan perbandingan dari masing-

masing model dapat diamati dari 

Grafik 5. 

 

Grafik 5 Perbandingn Model SCL 
Berdasarkan Metode 

 
Berdasarkan Grafik 5. diketahui 

bahwa metode penelitian yang 

dominan digunakan pada masing-

masing model SCL yang dianalisis 

adalah metode PTK. Sementara 

model SCL yang dominan digunakan 

pada masing-masing metode adalah 

model PBL dibandingkan kedua 

model lainnya. Hasil penelitian ini 

didukung oleh penelitian lain yang 

dilakukan oleh Ekawati (2022), 

Asriningsih, dkk. (2021), dan oleh 

Subadra, dkk. (2023) yang 

menggunakan metode PTK pada 

penelitiannya dengan topik model PBL 

dalam pembelajaran IPS di SD. 

Menurut Asrori & Rusman (2020: 
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dalam beberapa siklus waktu dengan 

pendekatan kontekstual, yang berarti 

variabel-variabel yang dipelajari selalu 

terkait dengan kondisi kelas itu 

sendiri. Tujuan dari metode ini adalah 

untuk mengatasi masalah konkret 

yang muncul di dalam kelas sambil 

mencari solusi ilmiah mengapa 

masalah tersebut dapat diselesaikan 

melalui tindakan tertentu, yang pada 

akhirnya bertujuan untuk 

meningkatkan atau memperbaiki 

kualitas proses pembelajaran di dalam 

kelas. (Salim, dkk., 2019: 12). Pada 

metode penelitian ini, pelaksanaan 

nya dibuat bersiklus, dan jika target 

yang ditetapkan belum tercapai, maka 

penelitian belum bisa siap di 

laksanakan. Jika target yang 

ditetapkan sudah tercapai, maka 

barulah penelitian sudah dapat 

dicukupkan pelaksanaannya. 

(Farhana, dkk., 2019: 8). Selanjutnya 

dari ketiga model SCL yang dianalisis 

ini juga berpengaruh positif terhadap 

hasil belajar akademik dan ketuntasan 

belajar IPS peserta didik. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan 

penelitian lain yang dilakukan oleh 

Yuliasari (2023) yang menerapkan 

model PBL, lalu oleh Lestari, dkk. 

(2021) yang menerapkan model DL, 

dan oleh Puspitawaty (2023) yang 

menerapkan model TGT pada 

penelitiannya. Ketiga penelitian ini 

mendapatkan peningkatan hasil 

belajar peserta didik pada 

pembelajaran IPS di sekolah dasar 

setelah menerapkan model tersebut.  

Hasil belajar berupa nilai 

akademik merupakan hasil berupa 

angka yang didapat melalui proses 

evaluasi dalam pembelajaran. Proses 

evaluasi tersebut biasanya dilakukan 

dalam bentuk penilaian tes baik yang 

berupa kuantitatif maupun kualitatif 

yang mengukur pengetahuan dan 

keterampilan yang dikembangkan 

oleh peserta didik. Hal ini nantinya 

akan menunjukkan tingkat intelektual 

dalam keberhasilan belajar mereka. 

(Lutfiwati, 2020:54). Tidak hanya itu, 

model SCL ini juga berpengaruh 

positif terhadap hasil belajar kognitif 

yang diklasifikasikan menurut teori 

Taksnomi Bloom Revisi pada level 

LOTS (Low Order Thinking Skills) dan 

HOTS (High Order Thinking Skills). 

Diketahui pada level LOTS beberapa 

kemampuan yang di peroleh peserta 

didik setelah model SCL adalah 

kompetensipengetahuan,kemampuan 

memahami konsep, dan kemampuan 

menguasai konsep. yang dapat 

diamati berdasarkan Tabel 1. 
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Tabel 1. Pengaruh Model SCL 
Terhadap Hasil Belajar IPS Peserta 

Didik Berdasarkan Taksonomi Bloom 
Revisi Level LOTS 

No. LOTS PBL DL TGT 

1. Kompetensi 
Pengetahuan 

1 1 - 

2. Kemampuan 
Memahami 

Konsep 

4 1 - 

3. Kemampuan 
Menguasai 

Konsep 

1 - - 

 

Sementara itu, pada tingkatan 

HOTS, penggunaan model SCL  

memiliki pengaruh positif terhadap 

kemampuan seperti pemecahan 

masalah, berpikir kritis, dan berpikir 

kreatif yang terlihat dari Tabel 2. 

Tabel 2. Pengaruh Model SCL 
Terhadap Hasil Belajar IPS Peserta 

Didik Berdasarkan Taksonomi Bloom 
Revisi Level HOTS 

 

No. LOTS PBL DL TGT 

1. Kemampuan 

Memecahkan 

Masalah 

2 - - 

2. Kemampuan 

Berpikir Kritis 

10 6 1 

3. Kemampuan 

Berpikir 

Kreatif 

1 - 1 

 
Berdasarkan teori taksonomi 

bloom revisi oleh Anderson & 

Krathwohl, hasil belajar pada ranah 

kognitif, secara garis besar dapat 

diklasifikasikan menjadi level 

pengetahuan pada tingkat LOTS (Low 

Order Thinking Skill) dan HOTS (High 

Orer Thinking Skill). Pada level LOTS, 

terdiri atas beberapa dimensi proses 

kognitif yaitu C1-mengingat 

(remembering), C2-memahami 

(understanding), dan C3-menerapkan 

(applying). Sementara pada level 

HOTS, ada beberapa dimensi proses 

kognitif, C4-menganalisis (analyzing), 

C5-mengevaluasi (evaluating), dan 

C6-mencipta (creating). (Rurisfian, 

dkk., 2019:113). Jurnal dianalisis 

mendapatkan hasil penelitian terdiri 

atas tingkatan kognitif. 

 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, model Student-

Centered Learning (SCL) mulai 

populer digunakan sejak tahun 2013 

dan terus diterapkan hingga tahun 

2023, dengan dominasi penerapan di 

Pulau Jawa pada peserta didik kelas 5 

SD. Penelitian yang menerapkan 

model SCL sebagian besar bertujuan 

untuk meningkatkan hasil belajar IPS 

peserta didik dan umumnya 

menggunakan metode Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK). Model SCL 

tidak hanya memberikan pengaruh 

positif terhadap hasil belajar kognitif 

berupa nilai dan ketuntasan belajar, 

tetapi berdampak pada hasil belajar 

berdasarkan Taksonomi Bloom 

Revisi, baik level LOTS, kompetensi 
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pengetahuan, pemahaman konsep, 

dan penguasaan konsep maupun 

level HOTS (kemampuan berpikir 

kritis, memecahkan masalah, dan 

berpikir kreatif). 
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